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RINGKASAN 

Untuk mencegah terjadinya masalah gangguan integritas kulit akibat kerja di tempat 

pembuangan sampah, pekerja perlu adanya kepatuhan dalam penggunaan (APD) saat bekerja 

dengan cara pengawasan yang ketat dan fasilitas yang mendukung agar dapat terhindar dari 

zat kimia.Sebagian besar responden melanggar aturan dalam menggunakan APD pada 

pekerja kebersihan di TPS banyak responden mengalami gangguan integritas kulit pada 

pekerja kebersihan di TPS, Ada hubungan kepatuhan penggunaan APD dengan kejadian 

gangguan integritas kulit pada pekerja kebersihan di TPS Tlogomas Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa Timur tahun 2020 Ditemukan 

sebanyak 2.978 penderita yang mengalami kelainan kulit (skabies) dan penderita yang masih 

berobat sampai saat ini sebanyak 2.563 orang. Sedangkan data skabies di Kota Malang 

mencapai sebesar 1.522 kasus (Dinkes Kota Malang, 2020) Hal ini akan beresiko terjadinya 

masalah kesehatan bagi pekerja salah satunya adalah masalah kulit, untuk mencegah 

terjadinya masalah gangguan integritas kulit akibat kerja di tempat pembuangan sampah, 

pekerja perlu adanya kepatuhan dalam penggunaan (APD) melakukan pekerjaan cara 

pengawasannya ketat, fasilitas yang mendukung agar bisa menghindari bahan kimia. 

Kata Kunci: APD ,tenaga kerja,penyakit,tempat pembuangan sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

APD berfungsi untuk mengisolasi tenaga kerja dari penyakit ditempat kerja (Depnaker, 

2016). Namun faktanya menurut penelitian Alamsyah (2013) menyatakan masih ditemukan 

petugas kebersihan tidak menggunakan (APD) yang berakibat munculnya berbagai akibat 

kerja. atau petugas kebersihan adalah gangguan integritas kulit (Kepmenaker, 2012). Faktor 

penyebab gangguan integritas kulit yang sering terjadi kurangnya kepatuhan penggunaan 

(APD) (Kepmenaker, 2012). Hal ini terjadi karena adanya pekerja tidak menggunakan (APD) 

secara lengkap (Suryani, 2011). Ketidakpatuhan pekerja dalam menggunakan alat pelindung 

diri (APD) disebabkan oleh rendahnya pendidikan, sikap yang kurang, kesediaan fasilitas 

yang terbatas dan kurangnya pengawasan karena minimnya pengawasan dan fasilitas yang 

terbatas sehingga pekerja tidak mematuhi penggunaan APD (Prasetyo, 2015).  

Angka integritas kulit di dunia tahun 2018 sebanyak 130 juta jiwa (WHO, 2018). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa Timur tahun 2020 Ditemukan sebanyak 2.978 

penderita yang mengalami kelainan kulit (scabies) dan penderita yang masih berobat sampai 

saat ini sebanyak 2.563 orang. Sedangkan data skabies di Kota Malang mencapai sebesar 

1.522 kasus (Dinkes Kota Malang, 2020) 

Hal ini akan beresiko terjadinya masalah kesehatan bagi pekerja salah satunya adalah 

masalah kulit, untuk mencegah terjadinya masalah gangguan integritas kulit akibat kerja di 

tempat pembuangan sampah, pekerja perlu adanya kepatuhan dalam penggunaan (APD) 

melakukan pekerjaan cara pengawasannya ketat, fasilitas yang mendukung agar bisa 

menghindari bahan kimia. Berdasarkan hasil dari survei yang dilakukan pada tanggal 17 

November 2021 di Kompas Tlogomas Kota Malang didapatkan 14 pekerja. Mayoritas 

pekerja tidak menggunakan APD : tidak menggunakan sepatu boots sebanyak 6 orang, helem, 

sarung tangan dan masker sebanyak 8 orang. Mayoritas pekerja tidak mencuci tangan setelah 

bekerja sebanyak 5 orang dan tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah mengkonsumsi 

makanan sebanyak 3 orang serta tidak mandi saat pulang kerja sebanyak 6 orang. Mayoritas 

pekerja mengalami sakit perut sebanyak 5 orang, badan terasa gatal, kemerahan dan tertusuk 

paku atau pecahan kaca sebanyak 9 orang. Berdasarkan hasil temuan diatas menjelaskan 

bahwa yang bekerja di TPS tidak menggunakan APD untuk menjaga resiko bahaya bekerja di 

Kompas Tlogomas. Berkaitan dengan hal ini penulis terkait melakukan penelitian tentang 

“hubungan kepatuhan penggunaan APD  

1. Rumusan Masalah 



“Apakah ada hubungan kepatuhan penggunaan APD dengan kejadian gangguan integritas 

kulit pada pekerja kebersihan di TPS Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang” ? 

2. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 untuk mengetahui hubungan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian 

gangguan integritas kulit pekerja kebersihan di TPS Kelurahan Tlogomas Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi kepatuhan penggunaan APD pada pekerja kebersihan di TPS 

Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 

2. Mengidentifikasi kejadian gangguan integritas kulit pada pekerja kebersihan di TPS 

Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

3. Menganalisis hubungan kepatuhan penggunaan APD dengan kejadian gangguan 

integritas kulit pada pekerja kebersihan di TPS Kelurahan Tlogomas Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. 

4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya penggunaan 

alat pelindung diri dalam kerja terhadap resiko kejadian gangguan integritas kulit  

2. Manfaat Praktis 

1. Pekerja TPS 

  Pekerja dapat menggunakan APD saat bekerja di TPS untuk mencegah resiko kejadian 

gangguan integritas kulit  

2. Bagi peneliti  

 Dapat menambah wawasan, dapat mengetahui tentang proses masalah keperawatan 

komunitas pada pekerja di kompas dengan penggunaan alat pelindung diri 

3. Peneliti selanjutnya  

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi peneliti selanjutnya serta dapat menjadi 

salah satu bahan bagi pembelajaran.  
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